BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia tidak dapat lepas dari berinteraksi dengan yang
lain, karena manusia merupakan makhluk sosial untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya. Dalam menjalani kehidupan sehari-hari,
manusia membutuhkan berbagai kebutuhan mulai dari kebutuhan
primer, kebutuhan sekunder, dan kebutuhan tersier. Untuk
memenuhi  kebutuhan-kebutuhan tersebut, sering kali manusia
melakukan hubungan ekonomi (muamalah). Muamalah ialah
kegiatan yang mengatur hal-hal yang berhubungan dengan tata cara
hidup sesama manusia untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.
Misalnya dalam melakukan transaksi jual beli salam (pesanan).

Jual beli online dewasa ini sangat lazim dilakukan oleh
masyarakat secara luas hampir di semua kalangan. Dibantu dengan
kemajuan teknologi dan ide-ide yang sama sekali baru, sehingga
terlahir cara-cara baru dalam menjalani setiap aktivitas dalam
keseharian, khususnya dalam muamalah. Di dalam Islam, setiap
kondisi yang berubah dalam ruang lingkup hukum yang biasa Kita

sebut figh, akan menimbulkan respon dari para fugaha dengan
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melakukan pencarian status hukum yang berlaku bagi mahkum fih
(objek hukum) tersebut dari nash dan dengan melakukan analisa
terhadap setiap hal yang ditimbulkan karenanya termasuk manfaat
dan mudlaratnya secara umum.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), analisis
adalah suatu penyelidikan peristiwa (karangan, perbuatan, dan
sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab-
musabab, duduk perkaranya, dan sebagainya).

Adapun ketika seseorang melakukan transaksi jual-beli online
secara konvensional, ketika objek yang dibeli tidak sesuai atau
terdapat kecacatan maka hukumnya telah dirumuskan oleh ulama
terdahulu dalam bagian khiyar. Namun pada saat ini ketika jual beli
dilakukan secara online atau melalui jaringan internet maka
kondisinya berubah karena barang yang dibeli tidak hadir pada saat
transaksi dilakukan sehingga pembeli tidak menyaksikan langsung
barang yang dibeli/dipesan tersebut dan barangnya dikirim melalui
pihak ketiga/kurir untuk sampai kepada pembeli.

Makna khiyar berarti boleh memilih antara dua hal, antara
meneruskan  jual beli atau hendak  mengurungkannya

(membatalkannya).  Khiyar adalah suatu keadaan yang
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menyebabkan agid memilih hak untuk memutuskan akadnya
(menjadikan atau membatalkannya) jika khiyar tersebut berupa
khiyar syarat, aib atau ru’yah atau hendaklah memilih di antara dua
barang jika khiyar ta’yin. Khiyar terbagi menjadi tiga bagian yaitu
khiyar majelis, khiyar syarat, dan khiyar aib. Khiyar majlis adalah
antara penjual dan pembeli boleh memilih akan melanjutkan jual
beli atau membatalkannya. Khiyar syarat yaitu penjualan yang
didalamnya disyaratkan sesuatu, baik oleh penjual ataupun pembeli,
seperti seseorang berkata, saya jual rumah ini dengan harga Rp
100.000.000 dengan syarat khiyar selama tiga hari.

Sedangkan syarat aib (cacat) adalah keadaan yang
membolehkan salah seorang yang berakad memiliki hak untuk
membatalkan atau menjadikannya ketika ditemukan aib (kecacatan)
dari salah satu yang dijadikan alat tukar menukar yang tidak
dikatakan sewaktu akad. Contoh pertama, adalah ketika Kkita
memesan barang seperti pakaian, kosmetik dan lain sebagainya.
Ketika barang tersebut telah sampai namun terdapat kecacatan,
maka biasanya konsumen akan melakukan complain kepada sang
penjual sehingga dilakukan pengembalian barang (return) dan

diganti dengan barang yang kondisinya baik atau dengan
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mengembalikan uang yang telah dibayarkan sebelumnya. Contoh
yang kedua, adalah ketika konsumen memesan barang kepada
penjual. Ketika barang tersebut telah sampai namun konsumen
tidak memiliki uang untuk membayar barang/pesananya, akhirnya
konsumen membatalkan transaksi jual beli online disebabkan tidak
memiliki uang untuk membayarnya, dan akhirnya barang tersebut
dikembalikan oleh kurir kepada penjual tersebut.

Disebabkan praktik jual beli yang dilakukan oleh manusia
telah mengalami perubahan yang signifikan, sehingga berdampak
pada muamalah khususnya dalam jual-beli. Salah satunya dampak
dari perkembangan sistem teknologi dan informasi adalah adanya
modal transaksi baru dalam hal hubungan jual beli, yaitu transaksi
jual beli pesanan yaitu transaksi secara online.

Jual beli barang online/pesanan adalah transaksi antara
penjual dan pembeli dengan pembayaran yang dilakukan di muka
pada saat akad dan pengiriman dilakukan pada saat akhir kontrak.
Jual beli online/pesanan dalam figih Islam yaitu suatu akad yang
penyerahan barangnya ditunda, atau menjual suatu barang dengan
adanya sifat, kriteria, jenis, ciri-ciri yang jelas dengan membayar
harga/modal lebih awal, sedangkan barangnya diserahkan kemudian

hari.
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Jual beli pesanan secara online, dimana pembeli dapat
memilih barang yang ia butuhkan dalam bentuk pesanan, yaitu
memesannya kapan saja dan dimana saja, tetapi barang yang
diperjualbelikan hanya ditunjukan dalam bentuk gambar yang
dilengkapi dengan spesifikasi. Salah satu yang sangat diminati oleh
masyarakat di Indonesia yaitu sebuah aplikasi jual beli yang
bernama Shopee.

Shopee adalah perusahaan yang berada dalam naungan SEA
Group yang berdiri pada tahun 2009. Shopee diluncurkan pada
tahun 2015 oleh Forrest Li di Singapura. Selain di Indonesia
Shopee juga terkenal di beberapa negara tetangga seperti Malaysia,
Filipina, Vietnam, Thailand, dan Taiwan.

Transaksinya melalui dunia maya atau media dalam internet,
seperti  Whatsapp, Instagram, Facebook, Telegram, dan lain
sebagainya, sehingga pembeli hanya dapat melihat gambar yang
dilengkapi dengan spesifikasi dalam barang tersebut. Menurut
sebagian besar konsumennya, transaksi melalui Shopee lebih
efisien, menghemat waktu, serta dapat membuka peluang yang
lebih besar untuk mendapat keuntungan yang mungkin berbeda
dengan pendapatan penjual lain yang tidak menggunakan sistem

online.
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Indonesia merupakan salah satu negara yang cukup antusias
dengan adanya belanja online yang salah satu yang paling diminati
adalah aplikasi Shopee ini.

Pada zaman sekarang ini memiliki bisnis online dianggap
sebagai salah satu ladang usaha yang cukup menjanjikan. Dengan
peminat yang cukup besar terutama dari kalangan remaja
perempuan dan ibu rumah tangga yang menginginkan pemasukan
tambahan dengan tanpa bepergian ke pasar atau pusat perbelanjaan
lain. Memang sebuah kemajuan yang dapat dimanfaatkan untuk
berbisnis. Ditambah dengan masyarakat menginginkan kepraktisan
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, dengan melakukan berbagai
transaksi yang dilakukan secara online, maka tidak mengherankan
banyak sekali orang yang menginginkan dan juga mulai
membangun bisnis online-nya sendiri.

Yang pada akhirnya dengan berkembangnya teknologi yang
semakin pesat dan canggih ini, mengharuskan adanya pedoman
yang kuat untuk membatasi khiyar dalam transaksi jual beli
pesanan, mana yang menggunakan khiyar dan mana yang tidak.

Adapun jual beli pesanan hukumnya sah jika dilakukan

sesuai dengan ketentuan yang sudah disepakati pada waktu
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transaksi dilakukan, baik kualitas barang, kuantitasnya, harga,
tempat dan waktu penyerahan barangpun harus jelas mengenai
barang yang sudah dipesan tersebut. Dalam Islam hukum khiyar
dalam transaksi jual beli itu dibolehkan selama tidak ada dalil Al-
Qur’an atau As-Sunnah yang mengharamkannya. Untuk itu ketika
ada bentuk transaksi baru harus dikaji apakah ada dalil Al-Qur’an
atau As-Sunnah yang mengharamkannya atau tidak. Karena setiap
muslim yang berbisnis harus memperhatikan aturan hukum Islam
ketika melakukan aktifitas bisnis termasuk juga dengan bisnis
online.

Berdasarkan latar belakang yang di paparkan di atas maka
penulis tertarik untuk memaparkan tentang ANALISIS HUKUM
EKONOMI SYARIAH TERHADAP PRAKTIK KHIYAR

DALAM TRANSAKSI JUAL BELI ONLINE.

. Pembatasan Masalah

Penelitian ini memfokuskan kepada penelitian dalam bentuk
studi kasus di Toko Shopee Ibu Wiwik dengan user
@wiwikpratiwil87 mengenai pengelolaannya yang objeknya
dikhususkan pada pakaian. Penelitian ini dilakukan pada Toko

Shopee @wiwikpratiwil87.
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C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana praktik khiyar dalam transaksi jual Dbeli
pesanan/online Shopee (pakaian) di toko Ibu Wiwik Pratiwi?
2. Bagaimana praktik perlindungan konsumen menurut hukum
ekonomi syariah dalam transaksi jual beli online di Toko

Shopee Ibu Wiwik Pratiwi?

D. Fokus Penelitian
Untuk lebih terarahnya pada pokok permasalahan maka
penulis memfokuskan pada ‘“Analisis Hukum Ekonomi Syariah
Terhadap Praktik Khiyar dalam Transaksi Jual Beli Online”. (Studi

di Shopee Ibu Wiwik Pratiwi Menes Pandeglang).

E. Tujuan Penelitian
Sebagaimana dengan rumusan masalah diatas maka tujuan
penelitian ini untuk mengetahui :
1. Untuk mengetahui praktik khiyar dalam transaksi jual beli
pesanan/online Shopee (pakaian) di toko Ibu Wiwik Pratiwi.
2. Untuk mengetahui praktik perlindungan konsumen menurut
hukum ekonomi syariah dalam transaksi jual beli online di Toko

Shopee Ibu Wiwik Pratiwi.
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F. Manfaat Penelitian/Signifikasi Penelitian

Penelitian ini diharapkan bermanfaat sekurang-kurangnya dua hal :

1. Manfaat secara teoritis, penelitian ini yaitu dapat memberikan
pengetahuan serta pemahaman dan dapat menambah wawasan
berikutnya baik penulis khususnya dan pembaca yang lain
umumnya. Yang menyangkut tentang akad khiyar dalam
transaksi jual beli pesanan.

2. Manfaat secara praktis, yaitu dapat memberikan penjelasan
kepada masyarakat sehingga masyarakat dapat memahami lebih
luas lagi dan mampu mengambil hal positif dari mana saja

termasuk dari internet.

G. Penelitian Terdahulu yang Relevan
Setelah membaca dan menelusuri beberapa literatur, baik
skripsi atau jenis karya ilmiah lainnya. Dalam menyusun penelitian
ini, memang penyusun tidak lepas dari karya ilmiah lainnya. Untuk
menghindari kesamaan dalam penelitian ini maka penyusun
melakukan penelusuran terhadap penelitian terdahulu yang
berkaitan dengan penelitian ini. Ada beberapa sumber penelitian

tersebut, di antaranya :
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No Nama penulis/Judul/ Substansi Penelitian Perbedaan
Perguruan Tinggi/Tahun Terdahulu Dengan penulis
1. | Biuty Wulan Octavia/ Tinjauan hukum Dalam penelitian ini

Tinjauan Hukum Islam
Terhadap Jual Beli
Akad As-Salam Dengan
Sistem Online di Pand’s
Collection Pandanaran
Institute Agama Islam
Negeri
Walisongo/Semarang/20

11

Islam terhadap akad
salam dengan sistem
online dapat
disimpulkan bahwa
akad salam online
diperbolehkan selam
tidak mengandung
unsur-unsur yang
dapat merusaknya
seperti riba,
kezaliman, penipuan,
kecurangan, dan
jenisya serta
memenuhi rukun-
rukun dan syarat-

syarat didalam jual

penulis melakukan
analisi pustaka terhadap
akad khiyar dalam
transaksi salam.
Menurut saya bahwa
sanya akad salam itu
diperbolehkan dalam
Islam asalkan
memenuhi rukun-rukun
dan syarat-syarat. Dan
tidak mengandung
unsur-unsur yang tidak

jelas.
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beli. Akad salam
dengan sistem online
yang dilakukan Pands
Collection belum
memenuhi akad salam
dalam syariat. Dalam
hal ini termasuk dalam
akad salam dengan
menggunakan akad

tulis.

Nurmalia/Jual Beli
Salam (Pesanan) Secara
Online Dikalangan
Mahasiswa UIN
Sumedang (Tinjauan
Menurut Syafi’iyah
)J/UIN Sumatera

Utara/2018

Pelaksanaan jual beli
salam (pesanan)
secara online yang
terjadi pada masa
sekarang ini telah
memenuhi konsep
rukun dan syarta-
syarat jual beli salam
menurut ulama

syafi’iyah dan

Menurut Imam
Syafi’iyah bahwanya
transaksi jual beli
salam itu diperbolehkan
karena telah memenuhi
rukun dan syarat-syarat

jual beli salam.
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transaksi jual beli
pesanan secara online
dikatakan sah. Dengan
alasan bahawa konsep
jual beli salam dari
Ulama Syafi’iyah
Dalam Kitab Figh
Madzhab Syafi’i
Yaitu Al-Figh Ala-Al-
Mazahib Al-Arba’ah.
Al-Igna’fi Hilli Alfaz
Abi Syuja, Al-Umm
Dan Al-Figh Islamiy
Wa Adillatuhu bahwa
jual beli salam,
walapun pada
prakteknya rukun dan
syarat-syarat tersebut
tidak secara jelas dan
nyata dilaksanakan

pada masa
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sekarang ini

Rachmi
safarni/implementasi
Khiyar Dalam Jual Beli
Barang Secara Online
(Suatu Penelitian
Terhadap Para Reseller
Di Banda Aceh/UIN Ar-
Rahiry Darussalam

Banda Aceh/2018

Penerapan khiyar
dalam jual beli secara
online di Banda Aceh
belum berjalan dengan
maksimal, hal ini
disebabkan oleh
kurangnya
pemahaman terkait
konsep khiyar dalam
jual beli secara online
di Banda Aceh adalah
khiyar majlis, khiyar
syarat, dan khiyar aib.
Sedangkan untuk
khiyar ta’yin dan
khiyar ra’yun belum
diterapkan oleh
keenam pelaku jual
beli online di Banda

Aceh. Ditinjau

Bahwa sanya di Banda
aceh itu tidak semua
masyarakat
menerapkan, jual beli
secara online
dikarenakan belum
semua masyarakat
faham adanya jual beli
secara online. tetapi di
Banda aceh itu sistem
jual belinya, jual beli
khiyar majlis, khiyar
syarat dan khiyar
aib.dan tidak semua
akad khiyar itu
diterapkan di Banda
Aceh. Dan dalam figih
muamalah bahwa sanya
di Banda Aceh itu

sudah sesuai dengan
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berdasarkan fikih figih muamalah
muamalah praktik
Khiyar yang telah
ditetapkan oleh pelaku
jual beli online. Di
Banda Aceh telah
sesuai dengan figih
muamalah dimana
praktik khiyar yang
diterapkan tersebut
sebagai salah satu
bentuk perlindungan

konsumen (pembeli)

H. Kerangka Pemikiran
1. Online Shop

Akhir-akhir ini transaksi jual beli secara online atau
orang biasa sebut sebagai online shop. Online shop yang
dewasa ini menggunakan sistem jual beli pesanan, begitu
diminati oleh masyarakat secara luas. Dalam praktiknya, online

shop ini memang terasa jauh lebih praktis, hemat waktu, tenaga
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dan juga mampu membantu efisiensi waktu dalam bekerja.
Sesuai dengan katanya, online yang berarti terhubung dengan
jaringan internet, dan shop yang berarti belanja. Maka secara
harfiah dapat diartikan dengan “berbelanja melalui jaringan
internet”. Hampir setiap kebutuhan mulai dari yang pokok
hingga perlengkapan untuk hewan perliharaanpun ada di online
shop sekarang ini. Namun bagaikan dua sisi koin, setiap hal
memiliki dua sisi positif yang dirasakan, muncul berbagai
persoalan yang mau tidak mau harus siap dihadapi. Salah satu
persoalan yang membutuhkan solusi adalah khiyar dalam
transaksi jual beli online yang terdapat pada praktik online shop
ini.

Hadits Riwayat Bukhari dan Muslim):

e Lo A58 06 s A Loy B ol s
S QU sl Eed LD o Omdled 2 Gadd dog

Dari Abdullah bin Abbas ra., ia berkata: “Rasulullah
saw. datang di Madinah dan penduduknya memberi pinjaman
membeli buah-buahan jangka waktu setahun atah dua tahun.
Kemudian beliau bersabda: “Barangsiapa memberi pinjaman
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untuk membeli buah-buahan, hendaknya ia meminjamkan

dalam takaran, timbangan dan masa waktu tertentu.” (HR.
Bukhari dan Muslim)*

Sebagaimana di dalamnya terkandung kata akad yang
berasal dari Bahasa Arab al-‘agdu yang mengacu pada
terjadinya dua perjanjian (al-‘ahdu) atau lebih. Berkenaan

dengan perjanjian (al- ‘ahdu), Allah SWT. berfirman:

]
-

G L4 56 g sadn B 6 U

“Sebenarnya barang siapa menempati janji dan

bertakwa, maka sungguh, Allah mencintai orang-oranfg
bertakwa.” (Q.S Al-imran ayat 76)

Dalam transaksi jual beli online, harga barang pesanan
yang sudah disepakati tidak dapat berubah selama jangka
waktu akad. Apabila barang yang dikirim tidak sesuai dengan
ketentuan yang telah disepakati sebelumnya. Maka pembeli
boleh melakukan khiyar yaitu memilih apakah transaksi
dilanjutkan atau dibatalkan. Khiyar disini adalah khiyar aib,

khiyar aib adalah segala sesuatu yang dapat dipandang

! Muhammad Lugman As-Salafi, Syarah Bulughul Marram, Penterjemah
Achmad Sunarto, (Surabaya: PT Karya Utama, 2006), h. 289.

2 Departemen Agama Republik Indonesia , Al’qur'an dan Terjemahnya
(Jakarta Pusat Penerbit CV Al-Mubarak 2018), h 48.
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berkurang nilainya dari barang yang dimaksud atau tidak ada
barangnya yang dimaksud.

Menurut ulama fikih Wahbah Azzuhaili:

GEIIPEER S (ARSI = CRRC P I )

58 by el Jsl 5B T §f e S ek o L sl
e S

“Keadaan yang membolehkan salah seorang yang
berakad memiliki hak untuk membatalkan atau menjadikannya
ketika ditemukan aib (kecacatan) dari salah satu yang
dijadikan alat tukar menukar yang tidak dikatakan waktu
akad.”

2. Khiyar
Kata al-khiyar dalam Bahasa Arab berarti pilihan.
Pembahasan al-khiyar dikemukakan para ulama figih dalam
permasalahan yang menyangkut transaksi dalam bidang perdata
khususnya transaksi ekonomi, sebagai salah satu hak bagi kedua
belah pihak yang melakukan transaksi (akad) ketika terjadi
beberapa persoalan dalam transaksi dimaksud. Definisi Khiyar

dalam kitab Hasyiyatul Jamil ialah hak memiliki perilaku

® Wahbah Az-Zuhaili, Al-Figh Al-Islami Wa Adillatuhu Liljahiliyyi, Jilid 4
(Beirut: Dar Al-Fikr, 1989 ), h. 3104.
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transaski untuk menentukan pilihan terbaik antara melanjutkan
atau membatalkan transaksi.

1. Landasan Hukum khiyar Q.S. An-Nisa ayat 29

835

. ”*“T‘j\bUan ;/o/a ‘/‘Wbyw\dﬂ\@‘\b

tog o5 08l By KBl Ny 1S s 22 5

“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah
kamu saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang
batil (tidak benar), kecuali dalam perdagangan yang
berlaku atas dasat suka sama-suka di antara kamu. Dan
janganlah kamu membunuh. Sungguh, sesungguhnya Allah
maha penyayang kepadamu”. (Q.S.An-Nisa ayat 29).

2. Hadits Riwayat Ibnu Umar: Rasulullah SAW bersabda:

BN B G el Je il Wil ol 2K okl

°

et

-

“Penjual dan pembeli masing-masing nempunyai
hak  pilih  (untuk  mengesahkan transaksi atau
membatalkannya) atas pihak lain selama belum berpisah,
kecuali jual-beli khiyar (kesempatan memperpanjang masa
hak pilih sampai setelah berpisah).” 6

* Ali Mahrus, “Tela’ah Penerapan Prinsip Khiyar Dalam Transaksi Jual Beli
Di Pasar Ciputat,” (Skripsi, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta,
2014) h.27.

> Departemen Agama Republik Indonesia , 4/’qur’an dan Terjemahnya |, ...,

296.

¢ Muhammad Fuad Abdul Baqi, Al-Lu’lu’ Wal Marjan yang Disepakati Al-
Buhkari dan Muslim, Penterjemah: Taufik Munir (Jakarta Timur: PT Pustaka Al-
Kautsar, 2011), Cetakan Pertama, h. 199.
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I.  Metodologi Penelitian

Sebagai upaya untuk menjelaskan penulisan skripsi ini maka
pembahasannya menggunakan metode sebagai berikut :
1. Metode Kualitatif
Adalah metode penelitian dinamakan sebagai metode
baru, karena popularitasnya belum lama, dinamakan metode
postpositivistik ~ karena  berlandaskan pada  filsafat
postpositivisme. Metode ini disebut juga sebagai metode
artistik, karena proses penelitian lebih bersifat seni (kurang
terpola), dan disebut sebagai metode interpretative karena data
hasil penelitian lebih berkenaan dengan interprestasi terhadap
data yang telah ditemukan di lapangan.’
a. Pendekatan Penelitian
Dalam  penelitian ini  penulis menggunakan
pendekatan normatif adapun data yang didapat melalui
pendekatan normatif adalah data yang diambil dari proses
field research (penelitian lapangan) melalui pertemuan

langsung dengan objek yang terlibat dengan judul

’ Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung:
Alfabeta 2017) h. 7.
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penelitian, lalu ada juga penulis menggunakan pendekatan
empiris melalui library research dengan mempelajari,
menelaah, dan mengkaji buku-buku yang erat kaitannya.®
2. Sumber Data
Untuk mencapai kebenaran ilmiah, sumber data yang
diperlukan dalam penulisan skripsi dibagi menjadi dua :

a. Dalam penelitian ini menggunakakan data primer. Data
primer yaitu data yang diperoleh langsung dari sumbernya,
baik melalui wawancara, observasi maupun laporan dalam
bentuk dokumen tidak resmi yang kemudian diolah oleh
penelitian.’

b. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari dokumen-
dokumen resmi, buku-buku yang berhubungan dengan objek
penelitian, hasil penelitian dalam bentuk laporan, skripsi,
tesis, disertasi, dan peraturan perundang-undangan. *°
Dari kedua sumber data di atas, dalam penelitian ini saya

menggunakan sumber data primer.

8 Johnny Effendi, Metode Penelitian Hukum Normatif dan Empiris, (Depok:
Prenadamedia Group 2016), h. 145.

® Zainuddin, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Sinar Grafika 2014), hl.
106

10 Zainuddin, Metode Penelitian Hukum, ..., h. 106.
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3. Teknik Pengumpulan Data
Dalam proses pengumpulan data penulis menggunakan
beberapa metode sebagai berikut :
1. Wawancara (interview)

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan
data apabila penelitian ingin melakukan studi pendahuluan
untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan
juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari
responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya
sedikit/kecil. Teknik wawancara yang digunakan dalam
penelitian kualitatif adalah, wawancara bertatap muka dan
tanya jawab antara pewawancara dan yang diwawancarai.

2. Observasi

Menurut Hadi (1986) mengemukakan bahwa,
observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu
proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan
psikologis. Dua di antara yang terpenting adalah proses-

proses pengamatan dan ingatan.*

1 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, ..., h. 7.
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3. Kepustakaan
Studi ini dilakukan dengan jalan meneliti dokumen-
dokumen yang ada, yaitu dengan mengumpulkan data dan
informasi  baik yang berupa buku, karangan ilmiah,
peraturan perundang-undangan dana bahan tertulis lainnya
yang berkaitan dengan penelitian ini yaitu dengan jalan
mencari, mempelajari, dan mencatat serta
menginterprestasikan hal-hal yang berkaitan dengan objek

penelitian.*

4. Teknik Analisis Data

Berdasarkan sifat penelitian yang menggunakan metode
penelitian bersifat deskriptif analitis, maka analisis data yang
dipergunakan adalah analisis secara pendekatan kualitatif
terhadap sekunder dan data primer. Deskrptif tersebut meliputi
isi dan struktur hukum positif, yaitu suatu kegiatan yang
dilakukan penulis untuk menentukan isi atau makna aturan

hukum.

12 7ainuddin, Metode Penelitian Hukum, ..., h. 224-225.
13 Zainuddin, Metode Penelitian Hukum, ..., h. 225.
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J. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan ini untuk mempermudah pembahasan,
pemahaman dan memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai
hal yang akan penulis bahas dalam penulisan skripsi ini, yaitu
menguraikan isi penulisan dalam lima bab, dengan sistematika
sebagai berikut.
BAB | : PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan tentang Latar Belakang Masalah,
Pembatasan Masalah, Perumusan Masalah, Fokus Penelitian,
Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian Signifitas/Penelitian,
Penelitian Terdahulu Yang Relevan, Kerangka Pemikiran,

Metodologi Penelitian, Sistematika Penulisan.

BAB Il: KONDISI OBJEKTIF LOKASI PENELITIAN

Bab ini menguraikan tentang Sejarah Berdirinya Toko Shopee
Ibu Wiwik Pratiwi, Letak Geografis Toko Shopee Ibu
@Wiwikpratiwil87, Pembentukan Toko Shopee, Akad yang
Digunakan Toko Shopee, Praktik Usaha dan Proses Pengiriman

Barang Kepada Pemesannya.
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BAB Ill: KHIYAR DALAM TRANSAKSI JUAL BELI
ONLINE

Bab ini membahas tentang Pengertian Jual Beli, Rukun dan
Syarat Jual Beli, Syarat-syarat Sah ljab Qabul, Macam-macam Jual
Beli. Pengertian Khiyar, Dasar-dasar Khiyar, Syarat-syarat Khiyar,

Macam-macam Khiyar, Hikmah Khiyar, Penerapan Khiyar.

BAB 1V: PRAKTIK JUAL BELI ONLINE MENURUT
HUKUM ENOMOMI SYARIAH

Bab ini menjelaskan tentang Analisis Praktik Khiyar dalam
Transaksi Jual Beli Pesanan/Online Shopee (Pakaian) di Ibu Wiwik
Pratiwi. Analisis Praktik Perlindungan Konsumen menurut Hukum
Ekonomi Islam dalam Jual Beli Online di Toko Shopee Ibu Wiwik

Pratiwi.

BAB V : PENUTUP

Pembahasannya terdiri dari kesimpulan dan saran.



